RINGKASAN

PT. Perkebunan Nusantara 11 (Persero) Bandar Klippa Medan adalah perisahaan
vang berskala besar dan bergerak di bidang perkebunan. Dalam menentukan standar
kuahtas Onutu) untuk daun tembakau scita pengolahannyia Untak s diadinkan penehitinn
agar dapat memberikan saran-saran yang lebih berguna bagi perusahaan.

Menunit hastt penchittan yang diluksanakan terhadap perusahaan 171 Perkebunan
Nusantara I (Persero) Bandar Khppa Mcedan ditemukan babwa penyimpangan buaya
pruduksi untuk tahun 2002 sangat material, karena itu perlu dihitunyg selisth antara hasil
aktual dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan sehingga dapat ditelusur
dan dican penyebab penyimpangan yang material tersebut.

Dart hasil penelitian yang dilakukan penulis, penyimpangan yang material
disebabkan karena:

. Perkiraan terhadap kebutuhan bahan hanya didasarkan taksiran, jadi tidak
diperhitungkan secara ilmiah.

2. Pembagian tugas dan struktur organisasinya pada dasarnya sudah baik, tetapi
dalam pelaksanaannya perlu diperbaiki khususnya mengenai pihak yang
bertugas dalam penyusunan didalam menetapkan taksiran atas biaya produksi
perusahaan tidak mengadakan pemisahan biaya atas sifatnya, yaitu biaya tetap
dan biaya variabel.

Untuk mengatasi kecurangan dalam perusahaan, dalam hal ini memberikan saran

sebagal berikut:
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Scbaiknya perusahaan menctapkan  standar atas baya  produksi  tidak
langsung untuk lebih mengefisiensikan proses pengendalian
Mengingat akan pentingnya peranan anggaran tdak hanya dilakukan oleh

bagian keuangan, tetapt mehbatkan bagian akuntansi.
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